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ABSTRACT

Bullying of children is still a serious social problem in Indonesia, including in rural areas that are rarely touched
by structured character education programs in non-formal learning spaces. This service activity was conducted
by students and a team of lecturers at Universitas Malikussaleh in Gampong Dayah Baro, Syamtalira Bayu
District, North Aceh Regency, with the aim of increasing children's understanding of bullying and fostering
empathy for others. The activity was carried out through two stages, namely an interactive educational session
that explained the definition, types (physical, verbal, social, and cyber), and the impact of bullying, followed
by a role play simulation that trained children to reject bullying, defend friends who were victims, and report
incidents to trusted adults. This activity involved the children of Gampong Dayah Baro and was facilitated by
eleven students across disciplines. The results of the activity showed that children were able to recognize the
forms and impacts of bullying, show increased empathy for their peers, and become more courageous in
responding to and reporting incidents of bullying. This activity contributes to building awareness from an early
age and a culture of mutual respect in the environment of gampong children, and is expected to be sustainable
through similar programs run by schools, families, and local communities.
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ABSTRAK

Perundungan (bullying) pada anak masih menjadi masalah sosial yang serius di Indonesia, termasuk di wilayah
perdesaan yang jarang tersentuh program pendidikan karakter secara terstruktur pada ruang belajar nonformal.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh mahasiswa dan tim dosen Universitas Malikussaleh di Gampong
Dayah Baro, Kecamatan Syamtalira Bayu, Kabupaten Aceh Utara dengan tujuan meningkatkan pemahaman
anak-anak mengenai bullying serta menumbuhkan empati terhadap sesama. Kegiatan dilaksanakan melalui dua
tahap, yaitu sesi edukasi interaktif yang menjelaskan definisi, jenis-jenis (fisik, verbal, sosial, dan cyber), serta
dampak bullying, dilanjutkan dengan simulasi bermain peran (role play) yang melatih anak-anak menolak
tindakan perundungan, membela teman yang menjadi korban, dan melaporkan kejadian kepada orang dewasa
yang dapat dipercaya. Kegiatan ini melibatkan anak-anak Gampong Dayah Baro dan difasilitasi oleh sebelas
mahasiswa lintas disiplin ilmu. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa anak-anak mampu mengenali bentuk dan
dampak bullying, menunjukkan peningkatan empati terhadap teman-temannya, serta menjadi lebih berani
dalam merespons dan melaporkan kejadian perundungan. Kegiatan ini berkontribusi dalam membangun
kesadaran sejak dini dan budaya saling menghormati di lingkungan anak-anak gampong, serta diharapkan
dapat berkelanjutan melalui program serupa yang dijalankan oleh sekolah, keluarga, maupun masyarakat
setempat.

Kata kunci: edukasi anti-bullying; pemberdayaan anak; pengabdian masyarakat; empati; desa
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PENDAHULUAN

Perundungan atau bullying merupakan salah satu bentuk kekerasan terhadap anak yang
masih banyak terjadi di lingkungan pendidikan maupun sosial di Indonesia. Komisi
Perlindungan Anak Indonesia mencatat sepanjang tahun 2023 terdapat 2.355 kasus
pelanggaran perlindungan anak, dan 861 kasus di antaranya terjadi di lingkungan
pendidikan, dengan kekerasan fisik dan psikis termasuk bullying sebagai penyumbang kasus
terbesar (Kompas.com, 2023). Kondisi ini mendorong pemerintah menerbitkan Peraturan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 tentang
Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan, yang
mewajibkan satuan pendidikan menyelenggarakan upaya pencegahan kekerasan, termasuk
bullying, secara terencana dan berkelanjutan (Kemendikbudristek, 2023). Meskipun
demikian, regulasi tersebut lebih berfokus pada satuan pendidikan formal, sementara anak-
anak di lingkungan perdesaan yang menghabiskan sebagian besar waktu mereka pada ruang
belajar nonformal, seperti meunasah, rumah keuchik, atau lingkungan bermain, belum
banyak tersentuh edukasi serupa.

Bullying umumnya dikelompokkan ke dalam empat bentuk, yaitu bullying fisik
(memukul, mendorong, atau merusak barang milik korban), bullying verbal (mengejek,
menghina, atau memberi julukan yang merendahkan), bullying sosial (mengucilkan atau
menyebarkan rumor untuk merusak hubungan sosial korban), dan cyber bullying (mengirim
pesan, komentar, atau konten yang menyakitkan melalui media digital). Keempat bentuk
tersebut dapat berdampak pada kondisi psikologis anak dalam jangka pendek maupun jangka
panjang, mulai dari menurunnya rasa percaya diri, kecemasan sosial, hingga kesulitan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar apabila tidak ditangani sejak dini. Oleh sebab itu,
penanaman pemahaman mengenai bullying pada usia anak-anak, ketika pola pikir dan
kebiasaan sosial mereka masih dalam tahap pembentukan, dinilai lebih efektif dibandingkan
intervensi yang dilakukan setelah perilaku tersebut menjadi kebiasaan.

Gampong Dayah Baro merupakan salah satu desa di Kecamatan Syamtalira Bayu,
Kabupaten Aceh Utara, yang menjadi lokasi pengabdian institusi kepada masyarakat.
Gampong ini terdiri atas tiga dusun, yaitu Dusun Kumbang, Dusun Teungoh, dan Dusun
Mon Kareung, dengan jumlah kepala keluarga sebanyak 86 Kepala Keluarga (KK) yang
sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, wiraswasta, pegawai negeri sipil, buruh
harian, dan pedagang. Berdasarkan observasi awal, anak-anak di gampong ini aktif
berinteraksi dalam kegiatan bermain dan belajar bersama, namun belum pernah
mendapatkan edukasi khusus mengenai bullying, jenis-jenisnya, maupun cara meresponsnya
secara tepat. Minimnya pemahaman ini berpotensi menyebabkan perilaku bullying tidak
dikenali sejak dini, baik oleh anak yang berpotensi menjadi korban, pelaku, maupun saksi,
sehingga tindakan pencegahan maupun pelaporan cenderung terlambat dilakukan.

Sebagai bagian dari upaya menjembatani pendidikan tinggi dengan kebutuhan
masyarakat, maka penting untuk menghadirkan edukasi anti-bullying yang dikemas secara
partisipatif, yaitu memadukan penyampaian materi dengan simulasi bermain peran, agar
pesan yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh anak-anak usia
sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena anak-anak pada rentang usia tersebut cenderung
lebih mudah menyerap nilai melalui pengalaman langsung dan permainan dibandingkan
melalui ceramah satu arah.

Kegiatan ini turut dibimbing oleh tim dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Malikussaleh yang memiliki pengalaman dalam pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat berbasis edukasi dan pemberdayaan komunitas di wilayah Aceh Utara. Tim ini
sebelumnya telah melaksanakan edukasi literasi keuangan dan kesadaran menabung bagi
anak-anak di Gampong Blang Raleu (Sari et al., 2022a), serta pelatihan pengolahan hasil
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perikanan guna peningkatan pendapatan keluarga (Sari et al., 2022b). Pengalaman tersebut
menjadi landasan dalam merancang pendekatan edukasi partisipatif yang diterapkan pada
kegiatan anti-bullying ini, khususnya dalam hal teknik komunikasi dengan anak-anak dan
pelibatan aparat gampong sebagai mitra pelaksanaan.

Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa bersama tim dosen pembimbing
melaksanakan program edukasi anti-bullying bersama anak-anak Gampong Dayah Baro.
Kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan pemahaman anak-anak mengenai definisi,
jenis-jenis, dan dampak bullying baik bagi korban maupun pelaku; (2) menumbuhkan empati
dan kepedulian anak-anak terhadap teman sebaya; dan (3) membekali anak-anak dengan
keterampilan dasar untuk menolak, membela, dan melaporkan tindakan bullying di
lingkungan mereka.

METODE

Kegiatan ini merupakan salah satu program kerja dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat yang mengusung tema “Pemberdayaan Potensi Desa Menuju Ketahanan Pangan
Nasional”, dilaksanakan selama satu bulan pada 8 Januari—8 Februari 2025 di Gampong
Dayah Baro, Kecamatan Syamtalira Bayu, Kabupaten Aceh Utara, di bawah bimbingan tim
dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Malikussaleh sebagai bagian dari
pendampingan berkelanjutan program pengabdian kepada masyarakat di wilayah Kabupaten
Aceh Utara. Tahap persiapan kegiatan diawali dengan observasi kondisi anak-anak
gampong, koordinasi dengan Geuchik dan perangkat Gampong Dayah Baro untuk
menentukan waktu dan tempat pelaksanaan, serta penyusunan materi edukasi dan skenario
bermain peran yang disesuaikan dengan tingkat usia anak sekolah dasar.

Secara khusus, kegiatan edukasi anti-bullying dilaksanakan pada hari Senin, 20 Januari
2025, pukul 10.00-12.00 WIB, bertempat di Rumah Keuchik Gampong Dayah Baro, dengan
sasaran anak-anak gampong setempat yang berasal dari tiga dusun, yaitu Dusun Kumbang,
Dusun Teungoh, dan Dusun Mon Kareung, dan sebagian besar berada pada usia sekolah
dasar. Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode edukasi partisipatif yang terdiri atas
empat tahap sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Edukasi Anti-Bullyin
Tahap Kegiatan Waktu
Perkenalar), pencairan suasana (ice breaking), dan 10.00-10.15 WIB
penyampaian tujuan kegiatan
Ceramah dan diskusi mengenai definisi, jenis
Edukasi interaktif | bullying (fisik, verbal, sosial, cyber), serta 10.15-10.50 WIB
dampaknya bagi korban dan pelaku
Simulasi menghadapi situasi bullying: menolak

Pembukaan

Bermain peran

tindakan perundungan, membela teman, dan 10.50-11.30 WIB
(role play)

melaporkan kepada orang dewasa
Refleksi dan Diskusi rgfleka_bersama, tanya jawab, dan penguatan 11.30-12.00 WIB
penutup pesan anti-bullying

Tim pelaksana lapangan terdiri atas mahasiswa yang difasilitasi oleh Geuchik dan
perangkat Gampong Dayah Baro. Media dan alat yang digunakan meliputi materi edukasi
visual sederhana serta skenario bermain peran yang disusun oleh tim pelaksana. Peran tim
dosen pembimbing dalam kegiatan ini meliputi pemberian arahan dalam perumusan materi
edukasi agar sesuai dengan tahap perkembangan anak, penyusunan skenario bermain peran
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yang relevan dengan konteks sosial budaya masyarakat Aceh, serta pendampingan teknis
kepada mahasiswa selama pelaksanaan kegiatan berlangsung di lapangan.

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan secara kualitatif melalui pengamatan
langsung terhadap partisipasi, respons, dan perubahan sikap anak-anak selama kegiatan
berlangsung. Indikator keberhasilan yang diamati meliputi kemampuan anak-anak
mengenali dan menyebutkan jenis-jenis bullying, keaktifan bertanya dan berdiskusi, serta
keberanian anak dalam memerankan sikap menolak, membela, dan melaporkan tindakan
bullying pada sesi bermain peran.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Pelaksanaan edukasi anti-bullying berlangsung dengan antusiasme tinggi dari anak-
anak Gampong Dayah Baro. Pada sesi edukasi interaktif, anak-anak aktif bertanya dan
mampu menyebutkan kembali jenis-jenis bullying, seperti bullying fisik (memukul,
mendorong), verbal (mengejek, menghina), sosial (mengucilkan), dan cyber (mengirim
pesan atau komentar yang menyakitkan melalui media digital). Sebagian anak turut
menceritakan pengalaman pribadi maupun pengalaman teman yang berkaitan dengan
tindakan yang menjurus pada bullying, yang kemudian didiskusikan bersama untuk mencari
respons yang tepat. Peserta kegiatan berasal dari tiga dusun di Gampong Dayah Baro, yaitu
Dusun Kumbang, Dusun Teungoh, dan Dusun Mon Kareung, sehingga kegiatan ini turut
menjadi ruang interaksi sosial yang mempertemukan anak-anak dari berbagai lingkungan
tempat tinggal dalam satu gampong. Dokumentasi kegiatan disajikan pada Gambar 1.

(@) o (b)
Gambar 1. Edukasi anti-bullying (a) sesi edukasi interaktif (b) simulasi bermain peran

Pada sesi bermain peran, anak-anak dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil dan
secara bergiliran memerankan skenario situasi bullying yang telah disiapkan oleh tim
pelaksana. Anak-anak menunjukkan keberanian dalam memerankan situasi menolak
tindakan bullying, membela teman yang menjadi korban, serta melaporkan kejadian kepada
orang dewasa yang dapat dipercaya. Fasilitator turut memberikan umpan balik dan
penguatan positif pada setiap peran yang dimainkan, sehingga anak-anak semakin
memahami bahwa sikap berani bersuara dan saling membela bukanlah tindakan yang
memalukan, melainkan bentuk kepedulian yang perlu dibiasakan.

Secara keseluruhan, hasil pengamatan menunjukkan peningkatan empati anak-anak
terhadap teman-temannya, pemahaman yang lebih baik terhadap perasaan orang lain, serta
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respons yang lebih peduli terhadap situasi yang melibatkan bullying. Anak-anak juga terlihat
lebih peka terhadap dampak emosional yang ditimbulkan oleh tindakan bullying, baik bagi
korban maupun pelaku. Ringkasan capaian kegiatan berdasarkan indikator yang diamati

disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Capaian Kegiatan Edukasi Anti-Bullying Berdasarkan Indikator

Pengamatan

Indikator

Kondisi Sebelum Kegiatan

Kondisi Setelah Kegiatan

Pemahaman jenis
bullying

Sebagian besar anak belum
mengenal istilah dan jenis bullying
secara spesifik

Anak mampu menyebutkan dan
membedakan bullying fisik,
verbal, sosial, dan cyber

Empati terhadap

Kepedulian terhadap teman yang
mengalami perundungan masih

Anak menunjukkan kepedulian
dan berusaha memahami perasaan

korban

rendah korban
Keberanian Anak cenderung diam atau tidak Anak berani menolak, membela
merespons tahu harus bertindak apa teman, dan melaporkan kejadian

Hasil ini sejalan dengan semangat Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 46 Tahun 2023 yang menekankan pentingnya upaya pencegahan
kekerasan sejak dini melalui edukasi dan penguatan lingkungan yang suportif bagi anak
(Kemendikbudristek, 2023). Pendekatan edukasi interaktif yang dipadukan dengan simulasi
bermain peran terlihat lebih efektif dibandingkan metode ceramah satu arah, karena anak-
anak tidak hanya memperoleh pengetahuan kognitif mengenai bullying, tetapi juga berlatih
keterampilan sosial-emosional secara langsung, seperti keberanian menolak, membela, dan
melapor. Pendekatan ini penting mengingat tingginya angka kekerasan terhadap anak di
lingkungan pendidikan sebagaimana dilaporkan Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(Kompas.com, 2023), yang menunjukkan bahwa upaya pencegahan perlu dilakukan sedini
dan seluas mungkin, termasuk pada ruang-ruang belajar nonformal seperti gampong.

Dibandingkan dengan program pencegahan bullying yang umumnya diselenggarakan
pada satuan pendidikan formal, kegiatan ini memiliki nilai tambah karena menjangkau anak-
anak pada ruang belajar nonformal di tingkat gampong, sehingga turut menutup celah
edukasi yang selama ini lebih banyak berfokus pada lingkungan sekolah. Meskipun
demikian, kegiatan ini memiliki keterbatasan karena hanya dilaksanakan dalam satu kali
pertemuan, sehingga perubahan sikap yang teramati bersifat jangka pendek dan belum dapat
menggambarkan keberlanjutan perilaku anak dalam jangka panjang. Keterlibatan orang tua,
guru mengaji, dan perangkat gampong secara berkelanjutan menjadi faktor penting agar
nilai-nilai anti-bullying yang telah ditanamkan dapat terus diperkuat dalam kehidupan
sehari-hari anak-anak.

Keberhasilan kegiatan ini juga tidak terlepas dari pengalaman tim dosen pendamping
dalam melaksanakan berbagai program pengabdian berbasis komunitas di wilayah Aceh
Utara. Rekam jejak tersebut menunjukkan konsistensi tim dalam menjalankan Tridarma
Perguruan Tinggi melalui pengabdian kepada masyarakat lintas sektor, mulai dari bidang
ekonomi dan pertanian hingga pendidikan karakter anak, yang pada gilirannya memperkuat
kualitas perancangan dan pelaksanaan kegiatan edukasi anti-bullying ini.

Dari perspektif ekonomi dan sosial, kerentanan anak terhadap tindakan bullying
maupun kekerasan tidak dapat dilepaskan dari kondisi sosial ekonomi keluarga dan wilayah
tempat tinggalnya. Studi mengenai keterkaitan pertumbuhan ekonomi daerah dan tingkat
kemiskinan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di wilayah Aceh menunjukkan bahwa
kesenjangan sosial ekonomi turut memengaruhi kualitas pengasuhan serta akses anak
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terhadap layanan pendidikan dan perlindungan (Auliya et al., 2024). Demikian pula,
kebijakan pembangunan yang berorientasi pada pengentasan kemiskinan dan keberlanjutan
lingkungan dinilai penting untuk mendukung kesejahteraan keluarga secara menyeluruh,
termasuk kesejahteraan anak di dalamnya (Sari et al., 2025). Dengan demikian, edukasi anti-
bullying tidak dapat berdiri sendiri, melainkan perlu diiringi dengan penguatan kondisi sosial
ekonomi keluarga dan masyarakat gampong secara berkelanjutan.

Sebagai catatan reflektif, kegiatan ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu
menjadi perhatian pada pelaksanaan program serupa di masa mendatang. Pertama, jumlah
pertemuan yang hanya satu kali menyebabkan penguatan materi belum dapat dilakukan
secara berulang, sehingga retensi pemahaman anak dalam jangka panjang belum dapat
dipastikan. Kedua, evaluasi yang dilakukan masih bersifat kualitatif berdasarkan
pengamatan langsung, belum menggunakan instrumen pengukuran yang lebih terstandar
seperti kuesioner pre-test dan post-test, sehingga peningkatan pemahaman anak belum dapat
dikuantifikasi secara pasti. Ketiga, keterlibatan orang tua dan pihak sekolah pada sesi
edukasi masih terbatas, padahal keduanya merupakan aktor penting dalam menjaga
keberlanjutan nilai-nilai anti-bullying. Rekomendasi untuk program lanjutan meliputi
pelaksanaan kegiatan secara berkala, penggunaan instrumen evaluasi yang lebih terukur,
pelibatan orang tua dan guru mengaji sebagai mitra penguatan, serta replikasi kegiatan
serupa di gampong-gampong lain di wilayah Kecamatan Syamtalira Bayu dan sekitarnya
sebagai bagian dari perluasan dampak program pengabdian.

Selain memberikan manfaat langsung bagi anak-anak Gampong Dayah Baro, kegiatan
ini juga memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa dalam mengaplikasikan ilmu
lintas disiplin ke tengah masyarakat, serta bagi tim dosen pembimbing dalam memperluas
cakupan pengabdian yang sebelumnya lebih banyak berfokus pada bidang ekonomi dan
pemberdayaan keluarga (Sari et al., 2022a; Sari et al., 2022b) ke ranah pendidikan karakter
dan perlindungan anak. Perluasan cakupan ini menegaskan bahwa isu ekonomi dan isu sosial
pada dasarnya saling terkait erat dan tidak dapat dipisahkan dalam praktik pengabdian
kepada masyarakat, sebagaimana tercermin dari cakupan bidang keilmuan yang diusung
Jurnal Pengabdian Ekonomi dan Sosial itu sendiri.

Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar anak-anak Gampong Dayah Baro
belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai apa itu bullying dan bagaimana cara
meresponsnya. Setelah mengikuti kegiatan, anak-anak menunjukkan perubahan sikap
berupa meningkatnya kepedulian terhadap teman sebaya, tumbuhnya keberanian untuk
bersuara ketika mengalami atau menyaksikan bullying, serta mulai terbentuknya budaya
saling menghormati dalam interaksi bermain sehari-hari. Dampak ini diharapkan dapat
menjadi modal awal bagi terciptanya lingkungan gampong yang lebih aman dan ramah anak
dalam jangka panjang, sekaligus mendorong masyarakat Gampong Dayah Baro untuk turut
menjaga kesinambungan nilai-nilai anti-bullying yang telah diperkenalkan.

KESIMPULAN

Kegiatan edukasi anti-bullying bagi anak-anak Gampong Dayah Baro, Kecamatan
Syamtalira Bayu, Kabupaten Aceh Utara, yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas
Malikussaleh bersama tim dosen pembimbing dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis berhasil
meningkatkan pemahaman anak-anak mengenai definisi, jenis-jenis, dan dampak bullying,
sekaligus menumbuhkan empati serta keberanian mereka untuk menolak, membela, dan
melaporkan tindakan perundungan di lingkungan sekitar. Kombinasi metode edukasi
interaktif dan bermain peran terbukti efektif membekali anak-anak dengan pengetahuan
sekaligus keterampilan sosial-emosional secara bersamaan, sebagaimana tercermin dari
perubahan kondisi anak sebelum dan setelah kegiatan pada Tabel 2. Mengingat kegiatan ini
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hanya berlangsung dalam satu kali pertemuan, program serupa disarankan untuk
dilaksanakan secara berkelanjutan oleh sekolah, orang tua, dan aparat gampong, dengan
tetap melibatkan pendampingan akademisi seperti yang telah dirintis oleh tim dosen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Malikussaleh, agar kesadaran anti-bullying yang telah
terbentuk dapat terus dijaga, diperkuat, dan dikembangkan di lingkungan Gampong Dayah
Baro. Bagi perguruan tinggi, kegiatan ini menegaskan pentingnya sinergi antara mahasiswa
dan tim dosen lintas keahlian dalam merancang program pengabdian yang responsif terhadap
kebutuhan riil masyarakat desa, sekaligus memperkaya cakupan tema pengabdian ekonomi
dan sosial yang dipublikasikan pada jurnal ini.
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